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Temuan, pandangan dan interpretasi dalam laporan ini digali oleh masing-masing

individu dan tidak berhubungan atau mewakili Lembaga Penelitian SMERU

maupun lembaga-lembaga yang mendanai kegiatan dan pelaporan SMERU.

Mohon hubungi kami di nomor telepon: 62-21-336336, fax: 62-21-330850,

web: www.smeru.or.id atau e-mail: smeru@smeru.or.id
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Daerah Penelitian
Topik

Studi
**) Waktu Studi

Propinsi Kabupaten/Kota
*)

Kategori

PDRB, 1996

1. Jawa Barat 1. Sukabumi Tinggi atas 1 April 2000

2. Cirebon Rendah atas 2 Oktober 2001

3. Garut Sedang tengah 2 Oktober 2001

4. Ciamis Sedang atas 2 Oktober 2001

2. Jawa Tengah 5. Kudus Tinggi atas 1 Nopember 2000

3. Jawa Timur 6. Magetan Rendah tengah 1 Oktober 2000

4. Lampung 7. Bandar Lampung Rendah atas 4 Juni/Juli 2002

5. Sumatera Barat 8. Solok Sedang tengah 1 Juli 2000

6. Sumatera Utara 9. Karo Tinggi tengah 2, 3 Feb./Maret 2001

10. Simalungun Tinggi tengah 2, 3 Feb./Maret 2001

11. Deli Serdang Tinggi bawah 2, 3 Feb./Maret 2001

7. Nusa Tenggara Barat 12. Lombok Barat Rendah tengah 1, 4 Mei/Juni 2000;

April 2002

8. Nusa Tenggara Timur 13. Sumba Timur Rendah atas 3 September 2001

9. Kalimantan Barat 14. Sanggau Sedang atas 1 September 2000

10. Kalimantan Selatan 15. Banjarmasin Sedang atas 1 Agust./Sept. 2000

11. Sulawesi Utara 16. Minahasa Tinggi bawah 2, 3 Mei 2001

17. Bolmong Sedang tengah 2, 3 Mei 2001

12. Gorontalo 18. Gorontalo Sedang bawah 2, 3 Mei 2001

Keterangan:
*)

Cetak miring adalah kota.
**)

1 = Studi Persiapan Desentralisasi dan Otonomi Daerah, 2000.

2 = Studi Otonomi Daerah dan Iklim Usaha, 2001.

3 = Studi Pelaksanaan Desentralisasi dan Otonomi Daerah, 2001.

4 = Studi Dampak Desentralisasi dan Otonomi Daerah atas Kinerja Pelayanan Publik, 2002.

�
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PP No. 25, 2000 mendapat kritik dari �orang daerah� karena banyak rumusan �kewenangan� di

dalamnya yang dinilai hanya semacam instruksi pemerintah pusat untuk dilaksanakan oleh pemerintah

propinsi, tidak bermakna memberikan kewenangan otonom atas sektor pelayanan tertentu. Menurut

penilaian seorang pejabat Propinsi Jawa Timur, hanya sekitar 20 dari seluruh rumusan dalam PP

tersebut yang benar-benar merupakan �kewenangan,� selebihnya adalah �tugas� kepemerintahan yang

menempatkan pemerintah daerah sebagai pelaksana �lapangan� dari pemerintah pusat.
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Keterangan: Kedua jalur di atas tidak selalu berjenjang, tetapi dapat langsung ke berbagai jenjang.
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Presiden Abdurrahman Wahid menegaskan bahwa untuk menuju masyarakat demokratis perlu

perpindahan dalam transisional, terutama penghapusan istilah kesatuan nasional dari kehidupan

bernegara. Menurut Kepala Negara, jika menggunakan istilah kesatuan nasional, berarti

semuanya harus satu dan pemerintahlah yang menetapkan. �Semua harus satu yang menetapkan

pemerintah untuk kepentingan diri. Ini tidak benar,� tegasnya pada pengarahan pembukaan

Seminar Nasional VI Komnas HAM . . . . .

Sebab itu, Presiden mengusulkan adanya penghapusan istilah kesatuan nasional dari kehidupan

bernegara. Alasannya, karena pada masa lalu yang sering ditonjolkan adalah kesatuan nasional,

bukan persatuan nasional. �Kalau begitu berarti semua harus satu sedangkan istilah itu yang

membuat pemerintah untuk kepentingan diri, . . . . .,� tegasnya.

Lebih jauh dia menjelaskan selama ini semuanya memandang penting adanya hukum positif yang

antara lain bertujuan diundangkan untuk keperluan menegakkan pemerintah. Dengan dasar itu

akhirnya semuanya dihadapkan pada kewajiban meletakkan penegakan negara di atas kepentingan

pribadi dan masyarakat. Untuk menuju masyarakat demokratis, menurut Presiden, perlu

perpindahan dalam transisional. �Kita selanjutnya perlu melakukan perubahan secara bertahap.�

Sumber: Bisnis Indonesia, 23 Nopember 2000
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2
Kalau terhadap Kantor Bupati saja ada rakyat yang tidak peduli, maka dengan mudah dapa t diduga bahwa

jauh lebih banyak lagi rakyat yang tidak peduli dengan keberadaan Istana Negara. Dari segi politik

kekuasaan, kondisi ini berpotensi menjadi separatis.
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Pokok pikiran pada bagian ini pernah dimuat dalam GATRA, Jakarta, 20 April 2002.

4 Secara umum partai mempunyai empat fungsi pokok. Pertama, menggabungkan atau mengagregasikan

berbagai kepentingan yang melekat pada individu atau kelompok anggota. Kedua, memperjuangkan atau

mengartikulasikan kepentingan anggota yang telah diagregasikan itu menjadi kebijakan negara. Ketiga,

mengkomunikasikan idealisme dan program partai yang didasarkan pada hasil agregasi pemikiran internalnya

kepada aparatur negara yang relevan dan juga massa anggotanya sendiri. Berdasarkan idealisme dan

programnya, partai diharapkan dapat selalu siap menyampaikan pandangan resmi atau sikap politiknya

tentang suatu persoalan publik. Keempat, memobilisasi anggota partai, baik massa maupun kadernya.  
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Menurut editorial Media Indonesia (Jakarta, 10 Mei 2003): �Korupsi juga b erkorelasi dengan otonomi.

Yang normal ialah semakin luas otonomi diberikan, mestinya semakin berkurang korupsi di daerah.

Sebab, otonomi mendorong tumbuhnya kapasitas kontrol. Kenyataannya, lagi -lagi yang terjadi sebaliknya:

kelakuan yang tidak normal, sakit. Yaitu semakin besar otonomi, semakin hebat pula korupsi. Pangkalnya

sangat jelas. Yang seharusnya mengawasi, mengontrol, malah menjadi maling itu sendiri�.
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Propinsi dan

Kabupaten/Kota
*

Perbedaan kualitas anggota DPRD sekarang dibanding dengan

periode sebelumnya

Jawa Barat Keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan tentang kebijakan

publik lebih intensif. Lebih terbuka terhadap rakyat., tetapi cenderung

mengutamakan kesejahteraan diri.

1. Sukabumi Lebih dinamis, karena berani melibatkan masyarakat dalam berbagai

pembahasan tentang kebijakan pemerintah daerah.

Jawa Tengah Lebih berani dalam mengembangkan dialog baik dengan eksekutif

maupun dengan masyarakat.

2. Kudus Lebih responsif dan aspiratif pada kepentingan rakyat dan mempunyai

hubungan serasih dengan eksekutif.

Jawa Timur Lebih kritis dan berani dengan keinginan belajar yang tinggi. Mau

melibatkan masyarakat dan profesional dalam membahas kebijakan

publik.

3. Magetan Lebih berani menyampaikan aspirasi rakyat dan mau bekerjasama

dengan berbagai pihak profesional.

Lampung Tidak lagi sekedar pemberi stempel, perannya pengambilan keputusan

kebijakan pemerintah daerah lebih strategis. Namun usaha memenuhi

kepentingan sendiri sangat kuat, penghasilan mereka terus naik.

4. Bandar Lampung Dapat menentukan anggaran sendiri, tetapi hal ini dikhawatirkan

dapat memperlemah kontrolnya terhadap eksekutif.

Sumatera Barat Lebih leluasa dan berani menyampaikan pendapat, sementara itu

hubungan dengan eksekutif makin lama makin baik. Hubungan baik

ini dapat mengaburkan kewenangan dalam pengertian KKN.

5. Solok Lebih berani bicara, tapi baru bersifat korektor belum konseptor.

Sumatera Utara Kualitas tidak memuaskan, tetapi lebih memperhatikan kepentingan

rakyat. Namun, dalam hal PAD cenderung mendukung eksekutif.

Nusa Tenggara Barat Kualitas rendah, baik dari segi pendidikan maupun pengalaman.

6. Lombok Barat Suara pribadi dan golongan lebih dominan dan ada kecenderungan

selalu menuntut perbaikan kesejahteraan diri sendiri.

Nusa Tenggara Timur Tidak banyak berbeda, hanya 30% anggota yang biasa bicara, lainnya

diam. Dewan belum dapat menyalurkan aspirasi rakyat dengan baik.

Tugas pengawasan terhadap eksekutif lemah, banyak anggota dewan

yang justeru perlu diawasi.

7. Sumba Timur Belum berfungsi maksimal, pihak eksekutif perlu membantu

memperkuat dewan agar dapat menjadi partner yang efektif.

Kalimantan Barat Lebih berani, tetapi kualitas dan disiplin rendah. Bersemangat

meningkatkan PAD.

8. Sanggau Tingkat pendidikan rendah, tidak menguasai persoalan daerah,

pengalaman kurang, dan cenderung mementingkan diri. Masyarakat

mengusulkan adanya tim pemantau independen terhadap DPRD.

Kalimantan Selatan Hanya 30% yang layak menjadi anggota dewan, tetapi mereka lebih

berani dan cukup kritis terhadap kinerja eksekutif .

9. Banjarmasin Posisi dewan lebih kuat, tetapi hubungan dengan eksekutif baik.

Hubungan ini dapat memperlemah kontrol DPRD terhadap eksekutif.

Sulawesi Utara Dewan lebih berkuasa, tetapi kualitas dan moral anggotanya tidak

lebih baik dari pada sebelumnya.

10. Minahasa Merasa lebih berkuasa dan pernah menolak membicarakan draft Perda

tentang lingkungan yang diusulkan LSM.

Keterangan:
*)
Cetak miring adalah kota.

Sumber: Berbagai Laporan Lapangan SMERU.
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Kotak 2. Kualitas Kader PDIP Di Legislatif Diakui Amburadul

Kualitas kader PDIP yang duduk di DPR [legislatif] hasil Pemilu 1999 diakui amburadul. Hal itu

akibat tindakan represi penguasa di masa lalu sehingga partai kesulitan mendapat kader bermutu.

Pengakuan tersebut dikemukakan Sekjen DPP PDIP Sutjipto . . . . .

Menurut Sutjipto, ketika Orde Baru berkuasa, banyak orang berkualitas takut masuk PDI karena

akan menjadi sasaran represi rezim. Partai ini mengirim surat ke berbagai perguruan tinggi

mengajak kalangan kampus bergabung, tapi tidak ada yang bersedia. Di lain sisi, tambahnya,

kaderisasi yang diprogramkan tidak berjalan. Akibatnya, partai merekrut siapapun juga, termasuk

bekas bromocorah sekalipun untuk menjadi kader partai, yang berdampak pada rendahnya

kualitas kader walaupun loyalitasnya baik.

Keadaan itu, kata Sutjipto, tercipta sebagai konsekwensi logis dari penolakan kalangan

intelektual bergabung ke PDIP, yang kemudian membuat PDIP menuai masalah saat ini

berkaitan dengan perilaku mbalelo kadernya di legislatif. Persoalan itu, kata Sutjipto, dicoba

dijawab PDIP dengan langkah nyata, yakni mengintensifkan pengaderan baru. Mereka diharap

menjadi bakal calon anggota legislatif PDIP potensial untuk Pemilu 2004.

Bertolak dari evaluasi terhadap anggota legislatif PDIP hasil Pemilu 1999 yang tidak

menggembirakan, kata Sutjipto, kini PDIP mengambil kebijakan tegas terhadap pola rekrutmen

untuk menghadapi Pemilu 2004. Dia menyebutkan, rekrutmen calon anggota legislatif akan

bersifat spesifik. Dengan patokan dua parameter, yakni kualitas dan loyalitas. �Kita menyadari

betul pada 1999 sulit mendapat kader berkualitas, sehingga menimbulkan banyak masalah

internal. Tapi sekarang tidak demikian,� tukasnya.

Sumber: Media Indonesia, 6 Juni 2003.

�

������-2�������#������������*�##	��3��3������*�0<<<�����*�0<<1��

Daerah

Propinsi/Kabupaten-Kota

Perubahan pendapatan

anggota DPRD dibanding periode sebelumnya (%)

1. Sumatera Utara 300

♦ Simalungun 250

2. Sumatera Barat 460

♦ Solok 250

3. Lampung 285

♦ Bandar Lampung 265

4.Jawa Timur 117

♦ Magetan Tidak berubah

5.Jawa Tengah -

♦ Kudus 200

6. Kalimantan Barat 270

♦ Sanggau Meningkat

7.Kalimantan Selatan -

♦ Banjarmasin Tidak berubah

8. Sulawesi Utara 200

♦ Minahasa Meningkat

9. Nusa Tenggara Barat -

♦ Lombok Barat 330

10. Nusa Tenggara Timur -

♦ Sumba Timur 190

Sumber: Berbagai Laporan Lapangan SMERU.
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Uraian TA 2000
* TA 2001 TA 2002

1. Uang representasi 247,3 673,9 678,8

2. Tunjangan Kesejahteraan 81,1 12,5 1.625,3

a. Kesehatan - - 217,6

b. Perumahan - - 252,0

c. Mobilitas - - 249,0

d. Bantuan Uang Duka - - 6,8

e. Uang Penghargaan:

e.1. Akhir TA - - 225,0

e.2. Dukungan uang purna Bakti Tahap I - - 675,0

3. Uang paket 81,1 137,6 137,6

4. Biaya pemeliharaan kesehatan 83,1 101,3 -

5. Uang kehormatan ketua dan wakil ketua 45,4 - -

6. Tunjangan Jabatan - 265,4 77,9

7.Tunjangan Khusus - 102,3 108,0

8.Tunjangan Perbaikan Penghasilan - 248,0 248,0

9. Biaya Pakaian Dinas 61,5 110,3 166,5

10. Biaya Perjalanan Dinas 475,3 554,0 -

11. Biaya penunjang kegiatan DPRD 963,7 300,0 400,0

Total 2.038,4 2.505,3 3.442,1

Rata-rata per anggota 3,8 4,6 6,4

--Perubahan 2000/01, 2001/02 22,9% 37,4%

--Perubahan 2000/02 68,9%

PAD 11.727,7 18.361,0 20.817,8

--Proporsi Belanja Rutin terhadap PAD 17,4% 13,6% 16,5%

Sekretariat Dewan 1.068,0 2.576,5 4.710,4

--Perubahan 2000/01, 2001/02 141,0% 83,0%

--Perubahan 2000/02 341,0%

Keterangan:
*

= TA 2000 disetarakan menjadi satu tahun anggaran.

Sumber: APBD Kabupaten Lombok Barat, TA 2000 -2002.
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6
Misalnya, sebuah SD di Kota Bandar Lampung, sebelum Otonomi daerah biasa menerima dana

operasional sebesar Rp4 juta/tahun, setelah berlakunya UU No. 22, 1999 hanya menerima Rp1,2

juta/tahun, ditambah insentif untuk guru sebesar Rp75 ribu/orang/tahun.
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Kabupaten

Perda

Pungutan pada

TA 1999/2000

Perda

Pungutan

pada TA

2001

Tambahan

Perda

Pungutan

setelah Otda

Raperda

Pungutan Baru

Minahasa 14 18 10
**

89
Bolaang Mangondow 18 21 3 23

Gorontalo 22 32 10 75

Karo 21 21 0 4

Simalungun 26 26 0 32

Deli Serdang 20 35 15 0

Cirebon 22
*

22 2 18

Garut 21 32 14
**

10

Ciamis 23 34 13
**

0

Keterangan:
*

= Di Cirebon terdapat satu pungutan yang dilimpahkan ke propinsi (air permukaan) dan

satu pungutan yang dihapus (tempat parkir khusus).
**

�= Perdanya sudah disyahkan, tetapi belum efektif berlaku (di Minahasa ada 6 perda,

Garut 3 perda, dan Ciamis 2 perda).

Sumber: Beberapa Laporan Lapangan SMERU. �
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Tim peneliti SMERU (Juni 2002a) melaporkan telah terjadi jual beli tanah ulayat [milik na gari] bukan

saja oleh anggota adat, tetapi juga oleh kepala suku/kepala kaum (pemangku adat, ninik mamak).
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SD Dewi Sartika Cipta Bina Mandiri (DSCBM) merupakan gabungan dari enam SD yang

sebelumnya memang berlokasi di tempat yang sama dengan jumlah murid 270 orang.

Penggabungan dimulai pada 1 April 2000. Tujuannya supaya proses pembelajaran dapat berjalan

lebih efektif dan efisien.

Proses penggabungan dilakukan oleh Tim yang terdiri dari staf Dinas P & K, Kandep Depag,

Dinkes, dan PGRI. Pemilihan guru dilakukan terbuka dengan memberi kesempatan kepada

seluruh guru SD di Kota Sukabumi melalui test kemampuan. Guru-guru yang tidak terpilih,

ditempatkan di SD lain.

SD DSDBM merupakan percobaan pelaksanaan otonomi sekolah (School-Based Management-

SBM), meliputi urusan kurikulum (seperti jam belajar, muatan lokal, buku pelajaran), urusan

kesiswaan, dan pengelolaan sarana prasarana (misalnya pakaian murid dan guru). Dalam waktu

dekat Kota Sukabumi merencanakan mengembangkan satu SD percobaan seperti ini di setiap

kecamatan.

Sekolah percobaan tersebut mempunyai Dewan Sekolah yang beranggotakan orang tua murid

untuk membantu mengawasi pelaksanaan pendidikan dan proses pembelajaran, serta penyediaan

dana tambahan operasionalisasinya. Di masa depan, pemilihan guru dan pimpinan sekolah

direncanakan akan ikut ditentukan oleh Dewan Sekolah. Dewan Sekolah bersama staf pengajar

menetapkan misi sekolah yang mencakup: menanamkan nilai taqwa, pengembangan potensi

berpikir, prilaku hidup sehat, kreatif, dan mandiri.

Sumber: SMERU, Mei 2000.
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Sebagai contoh, Propinsi Lampung banyak menerima transmigran, semua fasilitas yang dibangun

sebagian besar diperuntukkan bagi pendatang. Di lain pihak pembangunan untuk kampung asli masih

kurang sehingga terjadi ketimpangan. Dengan kebijakan otonomi daerah, Pemerintah Propinsi Lampung

mempunyai program membangun kampung tua yang selama ini diabaikan oleh pembangunan yang

dirancang oleh pemerintah pusat.
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Pihak Universitas Lampung juga berharap agar mekanisme TPPK ini dapat diformalkan dalam bentuk

peraturan daerah.

10
Sebagian besar penduduk di kelurahan ini tergolong kelompok ekonomi lemah, yaitu sebagai pekerja

kasar (buruh gali batu dan bongkar muat batu).
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Radar Lampung, Lampung Expres, dan Lampung Post. Sebagian dari dana penyelenggaraan angket

tersebut diperoleh dari bantuan Asian Development Bank.
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